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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dan 

resiliensi pada mahasiswa Universitas Islam Riau. Penelitian ini melibatkan 100 

orang mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling dengan 3 

tahap. Alat pengumpulan data berupa kuesioner regulasi emosi (ERQ) yang 

disusun oleh Gross dan John (2003) dan skala resiliensi (resilience scale) yang 

disusun oleh Wagnild dan Young (1987) yang diadaptasi kedalam bahasa 

indonesia. Berdasarkan dari hasil analisis korelasi Pearson product moment 

diperoleh nilai koefisien (r) = 0,264 dan nilai signifikansi 0,008 (ρ < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara regulasi 

emosi dan resiliensi pada mahasiswa Universitas Islam Riau. Semakin tinggi 

regulasi emosi mahasiswa maka akan semakin tinggi pula resiliensi pada 

mahasiswa dan begitu juga sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka 

semakin rendah pula resiliensi pada mahasiswa. 

Kata kunci : regulasi emosi, resiliensi, mahasiswa 
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Abstract 

 

This study aims to determine the relationship between emotion regulation and 

resilience of student in Islamic University of Riau. This study involved 100 

students who were selected using cluster sampling techniques with 3 stages. Data 

collection tools in the form of emotion regulation questionnaire (ERQ) compiled 

by Gross and John (2003) and resilience scale (resilience scale) compiled by 

Wagnild and Young (1987) were adapted into Indonesian. Based on the results of 

the Pearson product moment correlation analysis obtained coefficient (r) = 0.264 

and a significance value of 0.008 (ρ <0.05). This shows that there is a significant 

positive correlation between emotion regulation and resilience of Riau Islamic 

University students. Higher the emotion regulation of students, higher the 

resilience of students and vice versa, lower the emotion regulation, lower the 

resilience of students. 
 
 

Keywords: emotion regulation, resilience, students 

 

 

 

 

 

 



 كنباروا ب الرياويةطلاب الجامعة الإسلامية لدى العاطفة والمرونة  تنظيم العلاقة بين
 

 نهدى نبيلة
138110102 

 
 كلية علم النفس

  الرياويةالجامعة الإسلامية 
 

 ملخص
طلاب الجامعة  لدىإلى التعرف على العلاقة بين تنظيم العاطفة والمرونة  بحثال اهدف هذي

طالب تم اختيارهم باستخدام تقنيات أخذ العينات  011 بحثال ا. شمل هذالإسلامية الرياوية
التي جمعها غروس  ةكل مقياس تنظيم العاطفمراحل. أدوات جمع البيانات في ش 3العنقودية مع 

تم تكييفها في الإندونيسية.   (1987)وقنيلد ويانغ  ( ومقياس المرونة التي جمعتها3113وجون )
وقيمة  1.3.0الفوري=  (r) ، تم الحصول على المعاملبيرسون جبناءً على نتائج تحليل الارتباط لمنت

رونة المو  ةى وجود ارتباط إيجابي كبير بين تنظيم العاطفهذا يدل عل .(ρ <0.05) 1.110الدلالة 
للطلاب، زادت مرونة الطلاب  ة. كلما زاد تنظيم العاطفلدى طلاب الجامعة الإسلامية الرياوية

 ب.، وانخفاض مرونة الطلافةاطوبالعكس، انخفض تنظيم الع
  

 : تنظيم العاطفة، المرونة، الطلابرئيسةالكلمات ال
 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada dasarnya mahasiswa memiliki perubahan tantangan tersendiri 

dalam hidup. Ketika individu masuk ke dalam dunia perkuliahan maka 

terjadi berbagai perubahan. Mulai dari perubahan sifat pendidikan yaitu 

dari  Sekolah Menengah Atas menjadi perguruan tinggi, perubahan 

hubungan sosial, pemilihan bidang studi dan mata kuliah. Dunia 

perkuliahan menuntut individu untuk beradaptasi dengan perubahan-

perubahan tersebut diantaranya pergaulan baru, lingkungan baru, sistem 

akademik yang baru, dan aturan-aturan yang baru. Perubahan lain juga 

dapat menuntut individu untuk lebih mandiri, mengatur keuangan yang 

terbatas, waktu dan kedisiplinan diri. 

Adapun tuntutan-tuntutan tersebut akan menjadi sebuah tekanan 

yang mengakibatkan stres pada mahasiswa. Stres yang dialami oleh 

mahasiswa dapat muncul dengan berbagai bentuk respon seperti yang 

dikemukakan oleh Sarafino (1994) yaitu, gangguan kognisi seperti kurang 

berkonsentrasi, mudah lupa dan tidak mampu mengambil keputusan; 

gangguan emosi seperti mudah untuk tersinggung, marah, dan gelisah; 

gangguan fisiologis seperti tremor atau gemetar, mudah lelah dan 

sebagainya; dan gangguan perilaku seperti penurunan prestasi belajar, 

penurunan minat belajar, dan mencontek. Adanya keadaan ini membuat 

mahasiswa tidak dapat mengerjakan aktivitas akademik dan tugas-tugas 

dengan optimal. 



Greenberg (dalam Amelia, 2014) secara khusus merangkum 

tekanan-tekanan atau yang disebut dengan stressor yang ada pada 

mahasiswa yaitu perubahan gaya hidup, nilai, jumlah mata kuliah yang 

diambil, masalah pertemanan, cinta, rasa malu, dan kecemburuan. Murphy 

dan Archer (dalam Amelia, 2014) menambahkan bahwa persaingan antar 

mahasiswa yang tinggi merupakan salah satu pemicu stres bagi 

mahasiswa. Stres yang dialami mahasiswa memberikan dampak yang 

negatif pada kondisi fisik dan psikis. Dampak tersebut berupa gejala 

fisiologis, kognitif, hubungan interpersonal, organisasional dan emosional. 

Stres yang timbul ketika ada beban dan tekanan pada seseorang 

yang melebihi kemampuan. Ketika stres melanda mahasiswa maka mereka 

memiliki dua pilihan yaitu fight (berjuang) dan flight (menghindar). 

Mahasiswa dengan self-efficacy yang rendah akan flight (menghindar) dari 

permasalahannya. Oleh karena itu, mahasiswa akan bermalas-malasan, 

tidak fokus akan perkuliahannya, cenderung memiliki suasana hati yang 

tidak baik karena pesimis, negative thinking, dan stres yang memicu 

depresi yang memungkinkan mereka untuk berhenti kuliah atau drop out 

(Nasution, 2019). 

Pada penelitian Hasbullah (dalam Arham, Ahmad dan Ridfah, 

2017) menyatakan bahwa faktor penyebab mahasiswa drop out 

dikarenakan dari faktor motivasi belajar yang kurang, kualitas layanan 

pendidikan dan keadaan sosial ekonomi, mahasiswa kurang berminat 

dalam mengikuti perkuliahan dan fasilitas yang kurang memadai untuk 

proses perkuliahan. 



Salah satu masalah dan tekanan pada mahasiswa di perguruan 

tinggi yaitu drop out dan mengundurkan diri atau lebih dikenal dengan 

istilah putus kuliah. Putus kuliah juga menimbulkan masalah bagi 

perguruan tinggi karena tingkat kegagalan mahasiswa mencerminkan 

masalah bagi perguruan tinggi tersebut. Adapun data persentase yang 

diambil dari Buku Statistik Pendidikan Tinggi (2017), persentasi drop out 

mahasiswa yang paling tinggi di Indonesia ada di provinsi Bengkulu 

dengan 8,24% atau 3.947 dari 47.913 mahasiswa tahun 2017 lalu. 

Berikutnya adalah provinsi Kepulauan Riau dengan 7,5% mahasiswa yang 

drop out dari total ada 3.470 mahasiswa. Provinsi Jawa Timur memiliki 

persentase drop out sebesar 4,54% atau 38.317 dari 844.675 mahasiswa, 

dan Provinsi Yogyakarta memiliki persentase 3,3% atau 12.425 dari 

372.480 mahasiswa yang drop out. Adapun persentase drop out di 

Universitas Islam Riau pada mahasiswa angkatan 2011 sebanyak 2537 

dari 6802 mahasiswa yang kemungkinan diakibatkan oleh tekanan-tekanan 

sistem akademik. 

Tekanan-tekanan di sistem akademik menyebabkan mahasiswa 

mengalami stres dan tidak dapat beradaptasi dengan permasalahan 

tersebut. Oleh karena itu, mahasiswa dibutuhkan untuk dapat resilien dari 

berbagai kondisi dan situasi yang penuh tantangan dan tekanan agar 

mampu menyesuaikan diri dan tetap dapat mengembangkan dirinya 

dengan baik sesuai kompetensi yang dimiliki yaitu kemampuan individu 

untuk bertahan, bangkit dan menyesuaikan dengan kondisi sulit dapat 

melindungi individu dari efek negatif yang ditimbulkan dari kesulitan 



(Widuri, 2012). Reivich dan Shatte (dalam Asriandari, 2015) 

mengungkapkan bahwa individu yang resilien mengerti bahwa halangan 

dan rintangan bukanlah akhir dari segalanya. Berdasarkan hal itu penting 

bagi mahasiswa untuk memiliki resiliensi dalam dirinya untuk dapat 

melanjutkan proses akademiknya. Setiap individu memiliki cara sendiri 

dalam merespon masalah yang terjadi pada dirinya, ada individu yang 

mampu merespon masalahnya secara positif namun tak jarang individu 

yang merespon masalahnya dengan cara yang negatif. 

Resiliensi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor keluarga, 

pola asuh yang otoratif, keamanan dan keterlibatan peran ayah; faktor 

komunitas, pengalaman edukasi yang positif, hubungan sosial yang baik 

dan status sosio-ekonomi yang tinggi; faktor psikologis, tingkat 

kemampuan yang tinggi dan temperamen yang terkontrol; faktor 

keyakinan evaluasi diri, harga diri yang tinggi, internal locus of control, 

optimisme dan self-efficacy; dan faktor coping skills, dapat merencanakan 

sesuatu, sense of humour dan empati (Carr, 2004). 

Dari hasil penelitian Widuri (2012), terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara regulasi emosi dan resiliensi, semakin tinggi regulasi 

emosi maka semakin tinggi tingkat resiliensi, begitu juga sebaliknya yang 

menunjukkan hasil korelasi (r=0,344, p<0,01). Peneliti terdahulu meneliti 

pada mahasiswa tahun pertama yang dapat dijadikan acuan untuk bahan 

meneliti karena subjek yang akan diteliti ialah sesama mahasiswa. Bukan 

hanya mahasiswa tahun pertama saja yang membutuhkan regulasi emosi 

dan resilensi, namun mahasiswa pada tahun pertengahan dan akhir pun 



juga mengalami tekanan yang mengharuskan untuk lebih meregulasi 

emosi dan tetap menjadi pribadi yang resilien. 

Adapun hasil penelitian dari Sukmaningpraja dan Santhoso (2016) 

menunjukkan bahwa regulasi emosi berperan terhadap resiliensi sebesar 

46,6%. Dapat disimpulkan bahwa, adanya regulasi emosi berperan 

terhadap resiliensi pada siswa sekolah berasrama SMA “X” berbasis 

militer. Penelitian juga serupa yang dilakukan oleh Tugade dan 

Frederickson (2007) yang menunjukkan bahwa regulasi emosi dan 

resiliensi memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

Individu yang resilien memiliki kemampuan untuk mengontrol 

emosi, tingkah laku dan atensi dalam menghadapi masalah. Sebaliknya 

individu yang memiliki kesulitan dalam regulasi emosi sulit untuk 

beradaptasi, menjalin relasi dengan orang lain dan mempertahankan 

hubungan yang telah terjalin dengan orang lain. Regulasi emosi 

menekankan pada bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri mampu 

mengatur dan memfasilitasi proses-proses psikologi, seperti memusatkan 

perhatian, pemecahan masalah, dukungan sosial dan juga mengapa 

regulasi emosi memiliki pengaruh yang merugikan, seperti mengganggu 

proses pemusatan perhatian, interferensi pada proses pemecahan masalah 

serta mengganggu hubungan sosial antar individu. 

Regulasi emosi ialah suatu kemampuan untuk tetap tenang 

dibawah tekanan. Regulasi yang dimaksud lebih kepada kemampuan 

individu untuk mengatur dan mengekspresikan emosi dan perasaan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Regulasi emosi diri ini lebih pada 



pencapaian keseimbangan emosional yang dilakukan oleh seseorang baik 

melalui sikap dan perilakunya Individu yang memiliki kemampuan 

regulasi emosi dapat mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan 

dapat mengatasi rasa cemas, sedih atau marah sehingga mempercepat 

dalam penyelesaian suatu masalah (Cole dkk, dalam Widuri, 2012; Gross, 

dalam Anshori, 2017). 

Didukung oleh Champi dkk (dalam Dwityaputri & Sakti, 2015) 

yang mendefinisikan regulasi emosi sebagai suatu kemampuan individu 

untuk tetap positif ketika individu menghadapi tantangan, tenang ketika 

mengalami tekanan, dan mencegah diri mereka terpuruk dalam perasaan 

negatif, seperti marah, rasa tidak nyaman dan sedih. Thompson (dalam 

Dwityaputri & Sakti, 2015), menambahkan regulasi emosi juga dapat 

diartikan sebagai seluruh proses ektrinsik dan intrinsik yang bertanggung 

jawab untuk memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosi 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik “Hubungan Regulasi Emosi dan Resiliensi pada 

Mahasiswa Universitas Islam Riau”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “apakah adanya hubungan regulasi emosi dan resiliensi pada 

mahasiswa di Universitas Islam Riau”. 

 

 



C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa di Universitas Islam Riau. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Meningkatkan pengetahuan kepada pembaca agar dapat 

mengetahui hubungan regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa di 

Universitas Islam Riau. Penulisan karya ilmiah ini berfungsi untuk 

mengetahui antara teori dan kasus nyata yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu motivasi agar mahasiswa ataupun masyarakat 

mampu mengatasi permasalahan dan tetap dalam kondisi emosi yang 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

A. Resiliensi 

1. Definisi Resiliensi 

Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi 

terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam 

kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan dan bahkan berhadapan 

dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam 

kehidupan (Reivich & Shatte, 2002).  Menurut Luthar, Ciccheti dan 

Becker (dalam Saputra, Safaria & Rahardanto, 2017) resiliensi 

membuat individu mampu berproses “menjadi” (being), dan 

berkembang dalam kesulitan atau tekanan hidup yang ditemui. 

Desmita (dalam Masdianah, 2010) berpendapat bahwa resiliensi 

ialah kemampuan atau kapasitas insani yang dimiliki seseorang, 

kelompok, atau masyarakat yang memungkinkan untuk menghadapi, 

mencegah, meminimalkan dan bahkan menghilangkan dampak-

dampak yang merugikan dari kondisi-kondisi yang tidak 

menyenangkan, atau bahkan merubah kondisi yang menyesatkan 

menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. Wagnild dan Young 

(1993) mendefinisikan resiliensi sebagai karakteristik atau kemampuan 

untuk dapat mengatasi perubahan atau ketidakberuntungan, dengan 

kata lain kemampuan untuk bangkit serta melanjutkan kehidupan 

setelah jatuh dan terpuruk. Menurut Wagnild (2010), resiliensi dapat 



menjadi faktor protektif dari munculnya depresi, kecemasan, 

ketakutan, perasaan tidak berdaya, dan berbagai emosi negatif lainnya 

sehingga memiliki potensi untuk mengurangi efek fisiologis yang 

mungkin muncul. 

Pengertian lain dari resiliensi menurut Grotberg (dalam Asriandari, 

2015) mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas manusia untuk 

menghadapi, mengatasi, menjadi kuat, dan bahkan berubah karena 

pengalaman adversitas. Individu yang resilien akan mampu mengambil 

makna positif dari kejadian yang dialaminya dan bahkan mampu 

menjadikan dirinya lebih baik. Setiap individu memiliki kapasitas 

untuk menjadi resilien.  

Adapun Salking (2006) memaparkan bahwa resiliensi menunjuk 

kepada kemampuan untuk berkembang sebagai manusia meskipun 

kehidupan mengarahkan kepada situasi, stressor, dan risiko yang 

serius. Menurut Wollins (dalam Asriandari, 2015) mendefinisikan 

resiliensi sebagai kapasitas untuk bangkit kembali, bertahan dari 

kesulitan dan memperbaiki pribadi seseorang. Menurut Greef (2005) 

menjelaskan bahwa resiliensi dapat diartikan secara sederhana sebagai 

kebberhasilan individu beradaptasi terhadap risiko dan adversitas. 

Resiliensi juga dapat dikatakan sebbagai ketahanan atau kemampuan 

individu menghadapi tantangan dalam hidupnya. Resiliensi tidak 

hanya ketahanan individu untuk menghadapi adversitas, akan tetapi 

resiliensi juga mencakup proses penyembuhan seperti halnya 

perkembangan dan kebahagiaan. 



Resiliensi paling tepat dikonseptualisasikan sebagai proses 

perkembangan atau kapasitas dinamis daripada sebagai hasil statis atau 

sifat. Berlaku untuk berbagai sistem mulai dari anak-anak dan keluarga 

hingga lembaga masyarakat, resiliensi meliputi kapasitas sistem yang 

dinamis untuk berhasil beradaptasi terhadap gangguan yang 

mengancam fungsi sistem, kelangsungan hidup, atau pengembangan 

(Masten, 2014). 

Charney (dalam Mahmood & Ghaffar, 2014) telah mendefinisikan 

resiliensi adalah suatu proses adaptasi yang baik dalam situasi trauma, 

tragedi atau peristiwa stres penting lainnya. Ia lebih lanjut mengatakan 

bahwa resiliensi bukanlah sifat kepribadian melainkan melibatkan 

perilaku, pemikiran atau tindakan yang dapat dipelajari oleh siapa pun. 

Menurut Smith (dalam Mahmood & Ghaffar, 2014) resiliensi 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk bangkit kembali dari 

peristiwa traumatis.  

Rutter (dalam Fletcher & Sarkar, 2011) didefinisikan sebagai 

"pengaruh yang mengubah, memperbaiki, atau mengubah respon 

seseorang terhadap beberapa lingkungan berbahaya yang 

mempengaruhi hasil maladaptif". Sejak karyanya terpublikasi, banyak 

faktor pendukung yang telah diidentifikasi dalam literatur penelitian 

resiliensi termasuk tahan banting, emosi positif, ekstraversi, self-

efficacy, spiritualitas, harga diri dan pengaruh positif. 

Block dan Block (dalam Fletcher & Sarkar, 2011) menyatakan 

bahwa individu dengan tingkat resiliensi ego yang tinggi dicirikan 



dengan tingkat energi yang tinggi, rasa optimis, keingintahuan, dan 

kemampuan untuk melepaskan dan mengkonsep permasalahan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi dan 

beradaptasi terhadap kejadian atau masalah berat yang terjadi dalam 

kehidupannya. Individu mampu bertahan dalam keadaan tertekan dan 

mampu berhadapan dengan adversitas yang dialami dalam hidupnya.  

 

2. Aspek-Aspek Resiliensi  

 Wagnild dan Young (1993) menggambarkan aspek resilensi menjadi 

lima aspek, yaitu: 

1. Equanimity  

 Equanimity merupakan pandangan yang seimbang mengenai 

kehidupan dan pengalaman. Seseorang yang memiliki equanimity 

akan memandang bahwa hidup adakalanya diatas dan dibawah, 

atau bahagia dan sulit. 

2. Perseverance  

 Perseverance merupakan tindakan dalam bentuk ketekunan 

meskipun dalam situasi sulit dan kehilangan semangat. Seseorang 

yang memiliki perseverance bila mengalami kesulitan atau 

keputusasaan akan tetap menginginkan untuk melanjutkan 

perjuangannya dan melaksanakannya dengan disiplin. 

 

 



3. Self Reliant  

 Self reliant adalah kemampuan untuk bergantung pada diri sendiri 

dan mengenal yakin pada diri sendiri dan mengenal kekuatan serta 

keterbatasan dirinya. Seseorang yang memiliki self reliant, maka ia 

yakin pada diri dan kemampuannya 

4. Meaningfulness 

 Meaningfulness merupakan hidup yang nyata memiliki tujuan dan 

nilai yang bermakna. Seseorang yang memiliki meaningfulness 

akan melakukan berbagai hal dengan berdasarkan tujuan dan 

memberi nilai yang bermakna dalam hidupnya. 

5. Existential aloneness 

 Existential aloneness merupakan kenyataan bahwa setiap orang 

memiliki jalan hidup yang unik. Seseorang yang mempunyai 

existential aloneness maka ia akan merasa bebas dan unik atau 

berbeda dengan lainnya. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa resiliensi memiliki 

lima aspek. Kemudian mengkategorisasikan lima aspek tersebut 

menjadi dua dimensi utama, yaitu kompetensi personal yang meliputi 

self reliant dan perseverance. Penerimaan terhadap kehidupan dan diri 

meliputi meaningfulness, existential aloneness dan equanimity. 

 

 

 

 



3. Faktor-faktor Resiliensi 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi menurut Wagnild 

dan Young (1993) ada dua, yaitu: 

1. Kompetensi pribadi, faktor ini meliputi ketahanan diri, 

kemandirian, determinasi, invicibility (tidak terkalahkan), 

pencarian makna hidup, dan ketekunan. 

2. Penerimaan diri dan adaptasi, faktor ini meliputi kemampuan untuk 

beradaptasi, memiliki keseimbangan, fleksibilitas, dan perspektif 

hidup yang seimbang. Faktor ini mencerminkan penerimaan hidup 

dan rasa damai meskipun ada kesengsaraan 

 Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi resiliensi seseorang yaitu kompetensi 

pribadi, penerimaan diri dan adaptasi. 

 

B. Regulasi emosi  

1. Pengertian emosi 

Pada umumnya, setiap individu memiliki emosi. Setiap hari, kita 

melalui banyak pengalaman yang menimbulkan berbagai emosi 

(Sobur, 2003). Misalnya, seorang individu merasa mau karena datang 

terlambat saat kuliah. Emosi berasal dari bahasa latin yaitu movere 

yang berarti menggerakan atau bergerak (Salamah, 2012). Arnold dan 

Gason mengatakan bahwa emosi dapat dianggap sebagai 

kecenderungan perasaan yang terarah pada sebuah objek yang dinilai 

cocok maupun yang dinilai tidak cocok (Gross, 2012).  



Emosi adalah perangsang yang dapat menimbulkan perubahan 

pada tubuh dan wajah, aktivasi pada otak, penilaian kognitif dan 

subjektif, adanya keinginan untuk melakukan suatu tindakan yang 

dibentuk oleh peraturan dalam kebudayaan tertentu (Wade & Travis, 

2007). Menurut Goleman (dalam Ali, 2011) emosi adalah suatu 

perasaan dan pemikiran, keadaan psikologis dan biologis, serta suatu 

kecenderungan yang mendorong seseorang melakukan suatu tindakan. 

Seseorang cenderung kurang dapat menguasai diri, dan tidak 

memperhatikan norma maupun keadaan sekitarnya ketika memiliki 

emosi (Walgito, 2010). 

Menurut Wedge (dalam Sobur, 2003) emosi yang dirasakan akan 

semakin kuat jika diberi suatu tindakan. Hal yang sering kita lihat 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu saat seorang yang sedang marah 

memberi pukulan pada orang lain maka hal tersebut tidak mengurangi 

amarah tetapi semakin membuat amarah menjadi kuat. Sebaliknya, jika 

seorang menghadapi masalah dengan santai dan tidak tegang maka hal 

tersebut diprediksi tidak akan menimbulkan amarah (Sobur, 2003). 

Menurut teori James-Lange (dalam Sobur, 2003) emosi adalah 

perubahan tubuh yang terjadi sebagai hasil persepsi seseorang terhadap 

sebuah stimulus. Menurut Lazarus (dalam Gross, 2012) emosi adalah 

reaksi psikofisiologis yang terorganisasi terhadap sebuah kabar.  

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa emosi 

adalah respon seseorang saat menghadapi rangsangan dengan diawali 

oleh persepsi terhadap rangsangan tersebut. Respon emosi dapat 



menuntun seseorang ke arah yang positif maupun negatif (Wahyuni, 

2013). Emosi dapat mempersatukan individu-individu, mengatur 

sebuah hubungan dan memotivasi individu untuk mencapai tujuan 

tertentu. Emosi dapat melibatkan perubahan fisiologis, proses kognitif, 

dan pengaruh budaya. Perubahan fisiologis yang dimaksud yaitu pada 

otak, wajah, dan sistem saraf. Proses kognitif yaitu interpretasi atas 

suatu kejadian sedangkan pengaruh budaya meliputi norma-norma dan 

aturan-aturan sosial (Wade & Travis, 2007).  

 

2. Pengertian regulasi emosi 

Regulasi emosi berkaitan dengan bagaimana emosi itu sendiri 

diatur (regulasi emosi), daripada bagaimana emosi mengatur sesuatu 

yang lain (Gross, 2014). Proses-proses regulasi emosi mewakili lima 

cara yaitu pemilihan situasi, modifikasi situasi, penyebaran perhatian, 

perubahan kognitif dan modulasi respons. Adapun regulasi terbagi 

menjadi dua yaitu suppression dan reappraisal. Suppression dan 

reappraisal biasanya digunakan untuk meregulasi emosi, suppression 

adalah bentuk regulasi emosi yang berorientasi perilaku di mana 

seseorang mengurangi perilaku ekspresif emosi yang terangsang 

sementara secara emosional, sedangkan reappraisal adalah suatu 

bentuk regulasi emosi yang berorientasi kognitif di mana seseorang 

mencoba untuk memikirkan suatu situasi dengan cara yang mengubah 

respons emosional (Webb, Miles & Sheeran; dalam Gross, 2014). 

Suppression  menyebabkan penurunan pengalaman emosi positif tetapi 



tidak negatif, peningkatan respons sistem saraf simpatis dan aktivasi 

yang lebih besar di daerah otak yang membangkitkan emosi seperti 

amigdala. Individu yang menggunakan suppression mengalami lebih 

sedikit emosi positif dan lebih banyak emosi negatif, termasuk 

perasaan tidak terhindarkan yang menyakitkan serta gejala depresi. 

Reappraisal, tidak memiliki konsekuensi buruk yang dapat dideteksi 

untuk afiliasi sosial dalam konteks laboratorium. Individu yang 

biasanya menggunakan reappraisal lebih cenderung berbagi emosi 

mereka, baik positif maupun negatif dan memiliki hubungan yang 

lebih dekat dengan teman-temannya (Gross & John, 2003). 

Thompson (dalam Zimmermann & Feng, 2009) mengatakan bahwa 

regulasi emosi dapat dilihat sebagai proses awal yaitu merasakan, 

memelihara, dan mengelola emosi untuk mencapai tujuan dan 

memudahkan dalam upaya menyesuaikan diri dengan fungsi sosial. 

Eisenberg (dalam Novarida dkk, 2012) mengartikan regulasi emosi 

sebagai proses awal, memelihara, mengatur perasaan yang berkaitan 

dengan fisiologis. Gross mengatakan bahwa regulasi emosi adalah 

kemampuan seorang dalam mengelola emosi dalam rangka mencapai 

keseimbangan emosional sehingga mampu mengungkapkan emosi 

yang tepat (Wahyuni, 2013).  

Regulasi emosi juga merupakan kemampuan untuk tetap tenang 

saat berada dibawah tekanan (Rasyid, 2012). Menurut Thompson 

(dalam Salamah, 2012) regulasi emosi juga diasumsikan sebagai faktor 

penentu keberhasilan seorang individu dalam usahanya untuk 



berfungsi secara normal seperti proses beradaptasi dan dapat memberi 

respon yang sesuai.  

Parrot (dalam Singh & Mishra, 2011) telah menunjukkan bahwa 

regulasi emosi melibatkan pengaturan emosi dari waktu ke waktu 

bersifat multikomponensial, regulasi emosi melibatkan intensitas 

perubahan; waktu naik, besarnya, durasi dalam respon perilaku, 

pengalaman fisiologis. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat dikatakan 

bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan dan proses seseorang 

untuk merasakan, memelihara, dan mengelola emosi agar dapat 

memberikan respon yang tepat.   

 

3. Aspek-aspek Regulasi Emosi 

Aspek-aspek regulasi emosi menurut Thompson (dalam Putnam, 

2005) adalah sebagai berikut: 

1. Memonitor (emotions monitoring) yaitu individu menyadari dan 

memahami keseluruhan proses yang terjadi didalam dirinya, 

perasaannya, pikirannya, dan latar belakang dari tindakannya.  

2. Mengevaluasi emosi (emotions evaluating) yaitu individu 

mengelola dan menyeimbangkan emosi-emosi yang dialaminya. 

Mengelola emosi-emosi ini, khususnya emosi yang negatif seperti 

kemarahan, kesedihan, kecewa, dendam, dan benci akan membuat 

individu tidak terbawa dan terpengaruh secara mendalam, sehingga 

mengakibatkan tidak mampu lagi berpikir rasional.  



3. Memodifikasi (emotions modifications) yaitu individu merubah 

emosi sedemikian rupa sehingga mampu memotivasi diri terutama 

ketika individu berada dalam keadaan putus asa, cemas dan marah. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga 

aspek yang terdapat pada regulasi emosi, yaitu aspek memonitor 

(emotions monitoring), mengevaluasi emosi (emotions evaluation) dan 

memodifikasi (emotios modifications). 

 

4. Proses Regulasi Emosi 

Gross (dalam Widuri, 2012) membuat daftar empat rangkaian 

proses regulasi emosi, yaitu :  

1. Pemilihan situasi. Kita dapat mendekati atau menghindari orang, 

tempat atau objek. Tipe regulasi emosi ini melibatkan mengambil 

tindakan yang memperbesar atau memperkecil kemungkinan 

bahwa kita akan sampai pada sebuah situasi yang kita perkirakan 

akan memunculkan emosi yang diharapkan (atau tidak 

diharapkan).  

2. Perubahan situasi. Situasi-situasi yang berpotensi membangkitkan 

emosi. Upaya untuk memodifikasi situasi secara langsung untuk 

mengubah dampak emosionalnya merupakan salah satu bentuk 

regulasi emosi yang kuat.  

3. Penyebaran perhatian, termasuk di sini, contohnya, 

bingung/gangguan, konsentrasi dan perenungan. Attentional 

deployment adalah salah satu proses regulasi emosi yang pertama 



muncul di dalam perkembangan dan tampaknya digunakan sejak 

masa bayi sampai masa dewasa.  

4. Perubahan kognitif yaitu perubahan penilaian yang dibuat dan 

termasuk di sini adalah pertahanan psikologis dan pembuatan 

pembandingan sosial dengan yang ada di bawahnya. 

Adapun strategi-strategi dari regulasi emosi yang dikemukakan 

oleh Gross (2003) yaitu: 

1. Antecedent focused 

Antecedent focused merujuk pada hal-hal yang kita lakukan 

kecenderungan respon emosi diaktifkan sepenuhnya dan mengubah 

perilaku kita. Atau juga dapat menafsirkan situasi yang menekan 

dengan cara menurunkan emosi, proses tersebut disebut dengan 

penilaian kembali atau reappraisal.  

2. Response focused 

Response focused merujuk pada hal-hal yang kita lakukan 

ketika emosi sudah berlangsung, setelah kecenderungan respon 

telah dihaslkan. Timbulnya response focused ketika reaksi emosi 

hampir siap diaktifkan, kemudia individu mengatur emosi dengan 

mengurangi atau menambahkan.   

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adapun proses 

regulasi yang terdiri dari empat proses yaitu pemilihan situasi, 

perubahan situasi, penyebaran perhatian dan perubahan kognitif. Juga 

ada dua strategi regulasi emosi berupa antecedent focused dan 

response focused. 



 

C. Hubungan Regulasi Emosi dan Resiliensi pada Mahasiswa 

 Mahasiswa memiliki tantangan tersendiri ketika individu masuk di dalam 

dunia perkuliahan, mulai dari perubahan karena perbedaan sifat 

pendidikan Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi, sistem 

akademik yang berbeda, masalah ekonomi, perubahan gaya hidup dan 

adaptasi sosial. Mahasiswa mengalami permasalah di dunia perkuliahan 

seperti tekanan-tekanan dari akademik dan sosial. Dari permasalahan 

tersebut mahasiswa tidak dapat beradaptasi terhadap tekanan-tekanan 

akademik sehingga mahasiswa mengalami stres.  

 Mahasiswa yang mengalami tekanan selama masa akademiknya akan 

mengalami emosi yang tidak stabil dan mudah menyerah pada situasi 

tertekan. Oleh karena itu, mahasiswa membutuhkan regulasi emosi dan 

resiliensi yang baik agar kelangsungan perkuliahan berjalan dengan lancar. 

Sejalan dengan penelitian dari Gottman (1997) yang menunjukkan bahwa 

jika regulasi emosi di aplikasikan dalam kehidupan maka dapat berdampak 

positif pada keberhasilan akademik, kesehatan fisik, hubungan sosial 

dengan orang lain dan meningkatkan resiliensi. 

 Dalam Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan regulasi emosi merupakan 

salah satu factor dari resiliensi. Regulasi emosi adalah kemampuan 

pengaturan emosi pada saat menghadapi suatu kondisi yang menekan. Hal 

serupa yang dikemukakan oleh Gross (2003), regulasi emosi adalah suatu 

kemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan.    



 Individu yang mampu meregulasi emosi yang tinggi cenderung dapat 

resilien terhadap kesulitan (adversity). Sebaliknya, jika individu tidak 

dapat meregulasi emosi maka individu tersebut mengalami stres sehingga 

tidak dapat beradaptasi terhadap tekanan-tekanan dan tidak resilien. 

 

D. Hipotesis  

Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis yang bisa peneliti 

ambil adalah terdapat hubungan positif antara Regulasi Emosi dan 

Resiliensi pada mahasiswa di Universitas Islam Riau. Semakin tinggi 

tingkat resiliensi, maka mahasiswa memiliki kemampuan untuk 

mengontrol emosi, tingkah laku dan atensi dalam menghadapi masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Identifikasi Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). 

Menurut Bungin (2005) variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam 

bentuk kualitas, kuantitas, mutu dan standar. Variabel harus d ijelaskan 

kedalam konsep operasional variabel, untuk itu maka variabel harus 

dijelaskan parameternya dan indikator-indikatornya. Objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajara kemudia ditarik kesimpulannya.  

Sesuai judul penelitian yang akan diteliti, maka variabel-variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas : regulasi emosi (X) 

2. Variabel terikat : resiliensi (Y) 

 

 

 

 

 



B. Definisi Operasional 

1. Regulasi emosi 

Regulasi emosi merupakan kemampuan dan proses seseorang 

dalam hal merasakan, memelihara, dan mengelola emosi agar dapat 

memberikan respon yang tepat. Regulasi emosi diukur dengan 

menggunakan kuesioner emotion regulation questionnaire (ERQ) dari 

Gross dan John (2003) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia. Semakin tinggi skor kuesioner maka semakin tinggi 

regulasi emosi seseorang, begitu juga sebaliknya. 

2. Resiliensi  

Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi 

terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam 

kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan dan bahkan berhadapan 

dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam 

kehidupan. Resiliensi ini diukur dengan menggunakan skala The 

Resilience Scale (RS) dari Wagnild dan Young (1987) yang telah 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Semakin tinggi skor skala maka 

semakin tinggi resiliensi seseorang, begitu juga sebaliknya.  

 

C. Subjek penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti, untuk dipelajari dan kemudian ditarik 



kesimpulannya (Sugiyono, 2000). Populasi berasal dari kata bahasa 

inggris population, yang berarti jumlah penduduk. Oleh karena itu, 

apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan 

menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan (Bungin, 

2005). Jumlah populasi mahasiswa di Universitas Islam Riau sebanyak 

26.169 mahasiswa.  

2. Sampel penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi ini (Sugiyono, 2011). 

Menurut Azwar (2001) sampel merupakan perwakilan dari seluruh 

populasi yang memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. 

Sampel dengan populasi 26.169 diambil dengan rumus Slovin tingkat 

kesalahan 10%  sampel yang didapat berjumlah 100 orang.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik cluster random sampling gugus bertahap dengan 3 tahapan 

dimulai dengan random fakultas, random kedua pada program studi 

dan random ketiga pada kelas untuk masing-masing semester.  

Pada penelitian ini subjek menggunakan teknik cluster sampling. 

Menurut Sugiyono, (2011) teknik cluster sampling digunakan untuk 

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data 



sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, provinsi atau 

kabupaten. Untuk menentukan subjek mana yang akan dijadikan 

sumber data maka pengambilan sampel ditetapkan secara bertahap. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara tiga tahap, 

yaitu: 

1. Tahap pertama, fakultas diambil secara acak sebagai sampel 

pertama. 

2. Tahap kedua, prodi diambil secara acak dijadikan sampel kedua.  

3. Tahap ketiga, kelas untuk masing-masing semester diambil secara 

acak dijadikan sampel ketiga. 

Setelah menentukan jumlah sampel yang digunakan maka akan 

dirumuskan kerangka sampling. Kerangka sampling baik dilakukan 

untuk mendapatkan sampling yang akurat (Neuman, 2011). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala regulasi emosi dan skala resiliensi. 

1. Kuesioner Regulasi Emosi 

Kuesioner ini digunakan untuk mengungkapkan tinggi rendahnya 

tingkat regulasi emosi pada mahasiswa yang sedang menjalankan 

perkuliahan di Universitas Islam Riau. Penyusunan kuesioner ini 

diadaptasi oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner Emotion 

Regulation Questionnaire (ERQ) dari Gross dan John (2003). 

Kuesioner ini terdiri dari 10 aitem yang terdapat 7 pilihan jawaban, 

yaitu untuk jawaban 1-3 mendekati arah sangat tidak setuju, untuk 



jawaban 4 adalah netral, dan jawaban 5-7 mendekati arah sangat 

setuju. Skor diberikan sesuai dengan angka yang dipilih oleh 

responden.  

2. Skala Resiliensi 

Skala ini digunakan untuk mengungkapkan tinggi rendahnya 

tingkat regulasi emosi pada mahasiswa yang sedang menjalankan 

perkuliahan di Universitas Islam Riau. Penyusunan skala ini diadaptasi 

oleh peneliti dengan menggunakan skala The Resilience Scale (RS) 

dari Wagnild dan Young (1987). Skala ini terdiri dari 25 aitem yang 

terdapat 7 pilihan jawaban, yaitu untuk jawaban 1-3 mendekati arah 

sangat tidak setuju, untuk jawaban 4 adalah netral, dan jawaban 5-7 

mendekati arah sangat setuju. Skor diberikan sesuai dengan angka 

yang dipilih oleh responden. 

 

E. Prosedur Adaptasi Alat Ukur 

Alat ukur yang akan digunakan pada penelitian ini disusun oleh 

peneliti dengan cara mengadaptasi sebulah kuesioner Emotion Regulation 

Questionnaire (ERQ) dari Gross dan John (2003) untuk mengukur variabel 

regulasi emosi. Kemudian peneliti juga mengadaptasi skala The Resilience 

Scale (RS) dari Wagnild dan Young (1987) untuk mengukur variabel 

resiliensi. Kedua alat ukut tersebut diadaptasi oleh peneliti dengan 

menggunakan metode forward translation. Forward translation 

merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara mengadaptasi suatu 

alat tes dari bahasa asli untuk dirubah menjadi bahasa yang baru (bahasa 



target). Setelah itu, ekuivalensi dari dua versi tes tersebut dinilai oleh 

kelompok penerjemah lain (Hambleton, dkk., 2005). Adapun prosedur 

adaptasi dirincikan sebagai berikut: 

1. Menerjemahkan kuesioner regulasi emosi dan skala resiliensi pada 2 

lembaga bahasa. 

2. Terjemahan kuesioner dan skala tersebut diberikan kepada ahli 

psikologi untuk di nilai atau yang disebut judgment. 

3. Melakukan uji coba atau try out. 

4. Analisis reliabilitas. 

Menurut Azwar (2012) suatu pengukuran yang mampu 

menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai 

pengukuran yang reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan konsistensi internal yang menggunakan formula Alpha 

Cronbach. Konsistensi internal adalah konsistensi diatara aitem-aitem 

dalam tes sebagai indikasi bahwa tes yang bersangkutan memiliki fungsi 

pengukuran yang reliabel (Azwar, 2012). 

Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan secara empirik oleh 

koefisien reliabilitas. Semakin tinggi koefisien berarti menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang semakin baik (Azwar, 2014). Koefisien indeks 

daya beda bergerak dari rix = 0.00 sampai dengan rix = 1.00 dan batas 

minimum koefisien relasi sudah dianggap memuaskan jika rix = 0.30 

(Azwar, 2014). 

 

 



 

F. Metode Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah skor variabel yang 

diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Menurut Hadi (2000), 

ada anggapan bahwa skor variabel yang dianalisis mengikuti hukum 

sebaran normal baku (kurva) dari Gauss. Jika sebaran normal, artinya 

tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi yang diamati dengan 

frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang dipakai, bila p dari nilai Z 

(Kolmogorov-Smirnov) > 0,05 maka sebaran normal, sebaliknya jika p 

< 0,05 maka sebaran tidak normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel tergantung. Uji linearitas pengaruh 

yang dilakukan terhadap variabel regulasi emosi dan resiliensi pada 

mahasiswa untuk melihat linear atau tidak, digunakan uji linearitas. 

Kaidahnya dengan melihat p dari nilai F (deviation from linierity). Jika 

p > 0,05 maka hubungan linear, tetapi jika p <0,05 maka hubungan 

tidak linear. 

3. Uji Hipotesis 

Uji asumsi atau uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji 

normalitas data dan uji linieritas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Sebagaimana telah ditemukan sebelumnya bahwa penelitian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dan 



resiliensi pada mahasiswa. Teknik statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji analisis korelasi Pearson product moment 

yang bertujuan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua 

variabel antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

Penyelesaian analisis dilakukan dengan bantu program komputer SPSS 

21.0 for Windows. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Peneliti mengambil subjek penelitian dengan karakteristik subjek 

yaitu mahasiswa pada tahun ajaran 2018/2019 semester genap 2, 4, 6 

yang sedang melakukan aktivitas perkuliahan di Universitas Islam 

Riau. Setelah dilakukan proses pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling, ditemukan jumlah 

sebaran sampel seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Penyebaran Alat Ukur 

Fakultas  Prodi  Sampel  Total 

FKIP 

 

Pendidikan Bahasa Inggris 10 

25 Pendidikan  Sendratasik 10 

Pendidikan Bahasa Indonesia 5 

Teknik 

Teknik Sipil 10 

25 Perencanaan Wilayah & Kota 10 

Teknik Informatika 5 

Hukum  

Perdata  10 

25 Pidana  10 

Hukum Internasional 5 

Ilmu Sosial dan Politik 

Ilmu Pemerintahan 10 

25 Hubungan Internasional 10 

Administrasi Bisnis 5 

Jumlah   100 

 



Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 100 orang yang terdiri dari 25 orang dari FKIP, 

25 orang dari Fakultas Teknik, 25 orang dari Fakultas Hukum dan 25 

orang dari Fisipol. 

2. Persiapan Alat Ukur Penelitian 

Persiapan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian 

adalah mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan. Peneliti melalui 

beberapa tahapan dalam mempersiapkan alat ukur, penentuan alat 

ukur, uji coba skala (try out), analisis daya beda aitem dan reliabilitas 

skala. 

a. Penentuan alat ukur 

Alat ukur yang digunakan  dalam penelitian ini ada 2 alat 

ukur, yaitu skala resiliensi dan kuesioner regulasi emosi. Skala 

resiliensi yang peneliti gunakan diambil dari hasil penelitian 

Wagnild dan Young (1993). Kuesioner regulasi emosi yang 

digunakan peneliti diambil dari Gross dan John (2003). Adapun 

prosedur adaptasi alat ukur seperti berikut: 

1. Menerjemahkan kuesioner regulasi emosi dan skala resiliensi 

pada 2 lembaga bahasa. 

Kuesioner regulasi emosi dan resiliensi telah 

diterjemahkan dari bahasa inggris ke bahasa indonesia oleh 2 

lembaga bahasa yaitu ITTR dan lembaga bahasa UIR 

2. Terjemahan kuesioner dan skala tersebut diberikan kepada ahli 

psikologi untuk di nilai atau yang disebut judgment. 



Setelah diterjemahkan, telah dievaluasi kuesioner dan 

skala tersebut oleh 1 orang ahli psikologi yang kompeten 

dalam bahasa inggris dan ahli telah memilih aitem yang paling 

sesuai atau memperbaiki keseuaian bahasa yang sesuai dengan 

konsep psikologi. 

b. Try out (Uji Coba) 

Uji coba penelitian ini dilakukan pada hari senin tanggal 5 

April 2019. Subjek try out adalah mahasiswa fakultas Psikologi di 

Universitas Islam Riau yang sedang menjalani aktivitas 

perkuliahan dengan total jumlah subjek sebanyak 60 orang untuk 

skala resiliensi dan kuesioner regulasi emosi. Penyebaran skala dan 

kuesioner uji coba dengan cara menemui dan memberikan langung 

kepada subjek kemudian kuesioner dan skala diambil pada hari 

yang sama. 

c. Analisis Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala 

Analisis daya beda aitem dilakukan untuk melihat seberapa 

mampu aitem membedakan subjek dengan trait tinggi dan rendah. 

Menurut Azwar (2014) aitem yang baik adalah aitem yang 

mempunyai koefisien daya beda   0,30. Daya beda aitem dan 

reliabilitas alat ukur diketahui dengan menggunakan rumus alpha 

cronbach’s dengan bantuan perangkat lunak SPSS 21.0 for 

windows. 

 

 

 

 



Tabel 4.2 

Blueprint skala resiliensi 

Indikator  Pernyataan  No.aitem 

Keseimbangan 

batin 

Bisa melihat sebuah situasi dari berbagai sudut pandang 19 

 Tidak terus memikirkan  hal-hal diluar kendali 22 

 Bisa menemukan jalan keluar dalan keadaan yang sulit 23 

 Bisa menemukan sesuatu yang lucu 16 

 Keyakinan diri untuk melalui masa-masa sulit 17 

Ketekunan  Tetap fokus pada tujuan meskipun ada hal yang mengganggu 7 

 Tekun  10 

 Bisa melewati masa-masa sulit 13 

 Melakukan hal sesuai rencana 1 

 Memiliki disiplin diri 14 

 Mampu melakukan apa yang ingin dilakukan 24 

Kemandirian  Lebih mandiri dari pada orang lain 3 

 Bisa melakukan sesuatu sendirian bila memang diharuskan 5 

 Bisa menemukan solusi alternative 2 

 Bisa melakukan hal-hal yang harus dilakukan saat darurat 18 

 Bisa menangani banyak hal 9 

Kebermaknaan 

hidup 

Merasakan hidup yang bermakna 21 

 Tetap tertarik pada suatu hal  4  

 Tetap tertarik dengan banyak hal 15 

 Jarang mempertanyakan makna dari hal-hal yang terjadi 11 

 Merasa bangga bila menyelesaikan sesuatu 6 

Kesendirian 

eksistensial 

Tidak masalah  bila ada orang yang tidak menyukai  dirinya 25 

 Bisa berdamai dengan diri sendiri 8 

 Tidak terlalu mencemaskan masa depan 12 

 Mampu memaksa diri melakukan sesuatu 20 

Keterangan : nomor aitem yang digaris adalah aitem yang gugur 

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem dari skala resiliensi 

dengan nilai reliabilitas 0,844 dimana masih terdapat aitem yang memiliki 

nilai beda aitem <0,3 yaitu aitem 5, 8, 9, 11, 15, 16, 20, 22 dan 25. Setelah 



dilakukan eliminasi terhadap aitem tersebut maka nilai reliabilitas skala 

resiliensi menjadi 0,871. 

Tabel 4.3 

Blueprint kuesioner regulasi emosi 

Dimensi Pernyataan No. aitem 

Cognitive reappraisal Ketika saya ingin merasakan emosi yang lebih positif (seperti 

sukacita atau hiburan), saya mengubah apa yang saya fikirkan 

1 

 Ketika saya ingin merasakan lebih sedikit emosi negati (seperti 

kesedihan atau kemarahan), saya mengubah apa yang saya 

pikiran 

3 

 Ketika saya menghadapi situasi yang menekan, saya mencoba 

memikirkannya dengan cara yang membantu saya tetap tenang 

5 

 Ketika saya ingin merasakan emosi yang lebih positif, saya 

mengubah cara berpikir saya tentang situasinya 

7 

 Saya mengendalikan emosi saya dengan mengubah cara berpikir 

saya tentang situasi yang saya hadapi 

8 

 Ketika saya ingin merasakan lebih sedikit emosi negatif, saya 

mengubah cara berpikir saya tentang sittuasinya 

10 

Supprression factor Saya menjaga emosi saya untuk diri saya sendiri 2 

 Ketika saya merasakan positif, saya menjaga untuk tidak 

mengungkapkannya 

4 

 Saya mengendalikan emosi saya dengan tidak mengungkapkannya 6 

 Ketika saya merasakan emosi positif, saya menjaga untuk tidak 

mengungkapkannya 

9 

Keterangan : nomor aitem yang digaris adalah aitem yang gugur 

 Hasil analisis daya beda aitem dari kuesioner regulasi emosi 

dengan nilai reliabilitas 0,742 dimana masih terdapat aitem yang memiliki 

nilai beda aitem <0.3 yaitu aitem 5 dan 9. Setelah dilakukan eliminasi 

terhadap aitem tersebut maka nilai reliabilitas kuesioner regulasi emosi 

menjadi 0,733. 

 

 



B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksnakan pada tanggal 19 April 2019 dengan jumlah 

sampel 100 mahasiswa di Universitas Islam Riau yang sedang 

menjalankan aktivitas perkuliahan di berbagai fakultas. Terlebih dahulu 

penulis menjelaskan tujuan skala dan kuesioner dengan memberikan 

pengerahan terhadap tata cara pengisian alat ukur tersebut kepada subjek 

yang akan diteliti. Skala dan kuesioner diberikan kepada mahasiswa dan 

diambil kembali pada hari yang sama. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dengan cara mengunjungi mahasiswa yang telah selesai menjalani ujian 

mid semester di masing-masing kelas. Sebelumnya peneliti telah 

memohon izin kepada subjek untuk melakukan penelitian.  

 

C. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian yang peneliti buat adalah tentang 

hubungan regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa di Universitas 

Islam Riau. Hasil data penelitian lapangan tentang regulasi emosi dan 

resiliensi pada mahasiswa Universitas Islam Riau setelah dilakukan 

skoring dan diperoleh dengan statistical product and service solution 

(SPSS) 21.0 for windows. Diperoleh gambaran seperti yang disajikan 

dalam tabel 4.4 dibawah ini.  

 

 

 

 



Tabel 4.4 

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel 

penelitian 

Skor x yang diperoleh 

(empirik) 

Skor x yang diperkirakan 

(hipotetik) 

X 

min 

X 

max 

Mean SD X 

min 

X 

max 

Mean SD 

Regulasi 

emosi 

28 52 38,55 6,207 8 56 256 54,6 

Resiliensi  63 103 80,47 11,33 16 112 240 109,3 

 

Berdasarkan deskripsi data diatas dapat terlihat bahwa nilai rata-

rata untuk regulasi emosi 38,55 dengan standar deviasi sebesar 6,207 

sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh variabel resiliensi adalah 80,47 

dengan standar deviasi sebesar 11,33.  

Berdasarkan gambaran umum skor regulasi emosi dan resiliensi 

pada tabel 4.4 dibuat kategorisasi. Kategoriasi ini bertujuan untuk 

menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok terpisah secara 

berjenjang serta kontinum berdasarkan aspek yang diukur. Penetapan 

kategorisasi berdasarkan pada satuan deviasi dari tabel 4.5. secara umum 

rumus kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 

Rumus Kategorisasi 

Kategorisasi  Rumus  

Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD  

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Sedang  M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

Rendah  M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Sangat Rendah X < M – 1,5 SD 

Keterangan : 
  M : Mean 

  SD : Standar Deviasi 



Berdasarkan deksripsi data menggunakan rumus diatas, maka 

untuk variabel regulasi emosi dalam penelitian ini terbagi atas 5 bagian 

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori 

skor regulasi emosi dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini:  

Tabel 4.6 

Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Subjek Kuesioner Regulasi 

Emosi 

Rentang nilai Kategorisasi F % 

 X  ≥ 48 Sangat tinggi 6 6 

42 ≤ X < 48 Tinggi  26 26 

36 ≤ X < 42 Sedang  36 36 

30 ≤ X < 36 Rendah  26 26 

X < 30 Sangat rendah 6 6 

Jumlah   100 100 

Berdasarkan kategorisasi variabel dari kuesioner regulasi emosi 

menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini, memiliki skor 

regulasi emosi pada kategori sedang sebanyak 36 dari 100 orang yang 

menjadi subjek, atau sebesar 36 persen dari 100 persen subjek yang 

terlibat. Selanjutnya kategorisasi skor resiliensi dapat dilihat pada tabel 4.7 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.7 

Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Subjek Skala Resiliensi 

Rentang nilai Kategorisasi F % 

 X  ≥ 97 Sangat tinggi 12 12 

86 ≤ X < 97 Tinggi  23 23 

75 ≤ X < 86 Sedang  28 28 

63 ≤ X < 73 Rendah  37 37 

X < 63 Sangat rendah 0 0 

Jumlah   100 100 

 

Berdasarkan kategorisasi variabel resiliensi pada tabel 4.7 

menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini, memiliki skor 

resiliensi pada kategori rendah sebanyak 37 dari 100 orang yang menjadi 

subjek, atau sebesar 37 persen dari 100 persen subjek yang terlibat.  

Berdasarkan keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa Universitas Islam Riau memiliki skor sedang pada variabel 

regulasi emosi dan memiliki skor rendah pada variabel resiliensi.  

 

D. Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang 

terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah skor variabel yang 

diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan pada masing-masing variabel yaitu variabel regulasi emosi 

dan resiliensi yang dianalisa dengan bantuan SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) 21,0 for windows. Jika sebaran normal, artinya 



tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi yang diamati dengan 

frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang dipakai, bila ρ dari nilai Z 

(Kolmogorov-Smirnov) > 0,05 maka sebaran normal, sebalikanya jika 

ρ < 0,05 maka sebaran tidak normal (Hadi, 2000).  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Asumsi Normalitas kuesioner Regulasi Emosi dan Skala 

Resiliensi 

Variabel  Signifikansi Keterangan 

Regulasi emosi 0,534 (ρ > 0,05) Normal 

Resiliensi  0,243 (ρ > 0,05) Normal  

 

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa variabel regulasi 

emosi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,534 (ρ > 0,05) dan variabel 

resiliensi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,243 (ρ > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua dara dari variabel regulasi emosi dan 

resiliensi berdistribusi normal.  

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 

kedua variabel. Hubungan linier menggambarkan bahwa perubahan 

variabel bebas akan cenderung diikuti oleh variabel tergantung apabila 

memiliki nilai ρ > 0,05 maka kedua variabel dikatakan linier, 

sebaliknya jika ρ < 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak linier 

(Hadi, 2000). Berdasarkan hasil uji linieritas ditemukan bahwa nilai F 

= 1,166 dengan nilai siginifikansi deviation from linierity sebesar 

0,304 (ρ > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel dalam 

penelitian ini disebut linier. 

 



c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi Pearson product moment, 

maka diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0,264 dan nilai 

signifikansi 0,008 (ρ < 0,05). Korelasi yang terjadi bersifat positif, 

artinya semakin tinggi regulasi emosi pada mahasiswa maka semakin 

tinggi pula resiliensinya dan juga sebaliknya jika semakin rendah 

regulasi emosi pada mahasiswa maka semakin rendah pula resiliensi 

pada mahasiswa. Dengan demikian hasil uji analisis data penelitian ini 

menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima.  

Berdasarkan hasil uji determinasi, maka diperoleh nilai koefisien 

determinan (R-squared) dari pengaruh regulasi emosi terhadap 

resiliensi pada mahasiswa Universitas Islam Riau sebesar 0,07. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh regulasi emosi terhadap resiliensi 

adalah sebesar 7%. Artinya regulasi emosi memberikan sumbangan 

efektif sebesar 7% terhadap resiliensi, sedangkan sisa yang sebesar 

93% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh dalam 

penelitian ini. 

  

E. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis dengan teknik Pearson product moment 

diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau 

diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 

regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai korelasi (r) = 0,264 dan nilai signifikansi sebesar 0,008 (ρ < 0,05). 



Artinya semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula resiliensi 

pada mahasiswa.  

Mahasiswa disibukkan dengan adanya kegiatan-kegiatan akademik 

dan banyaknya tugas-tugas yang harus diselesaikan. Mahasiswa juga tidak 

terlepas dari tekanan-tekanan akademik yang menyebabkan stres. Tuntutan 

tersebut berasal dari tugas-tugas perkuliahan, beban pelajaran, penyesuaian 

diri terhadap lingkungan dan tuntutan orang tua untuk berhasil di 

kuliahnya (Heiman & Kariv, 2005). Mahasiswa dituntut untuk beradaptasi 

dan mandiri pada permasalahan-permasalahan di masa perkuliahannya. 

Permasalahan tersebut akan menjadi sebuah tekanan yang mengakibatkan 

stres pada mahasiswa. Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat muncul 

dengan berbagai bentuk respon seperti yang dikemukakan oleh Sarafino 

(1994) yaitu, gangguan kognisi seperti kurang berkonsentrasi, mudah lupa 

dan tidak mampu mengambil keputusan; gangguan emosi seperti mudah 

untuk tersinggung, marah, dan gelisah; gangguan fisiologis seperti tremor 

atau gemetar, mudah lelah dan sebagainya; dan gangguan perilaku seperti 

penurunan prestasi belajar, penurunan minat belajar, dan mencontek. 

Adanya keadaan ini membuat mahasiswa tidak dapat mengerjakan 

aktivitas akademik dan tugas-tugas dengan optimal.  

Menurut Ross, Neibling dan Heckert (dalam Xhakollari, 2016) ada 

beberapa penjelasan untuk peningkatan tingkat stres pada mahasiswa. 

Pertama, mahasiswa harus membuat penyesuaian signifikan terhadap 

kehidupan kampus. Kedua, karena tekanan penelitian, ada ketegangan 

yang ditempatkan pada hubungan interpersonal. Ketiga, pengaturan 



perumahan dan perubahan gaya hidup berkontribusi terhadap stres yang 

dialami oleh mahasiswa. Selain itu, siswa di perguruan tinggi mengalami 

stres terkait dengan persyaratan akademik, sistem pendukung, dan 

keterampilan koping yang tidak efektif. 

Didukung oleh penelitian Putri (2015) tentang regulasi emosi pada 

mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Padjajaran yang bermain 

angklung menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang disebabkan oleh 

stres terhadap mahasiswa yang paling dominan yaitu masalah akademik. 

Aktivitas non akademik yang banyak akan menyebabkan mahasiswa 

kelelahan dan kesulitan mengatur waktu, sehingga berdampak pada 

penyelesaian tugas-tugas akademik yang tidak optimal. Peristiwa stres 

pada dasarnya merupakan komponen emosional dan individu yang mampu 

meregulasi emosi merupakan faktor penting yang menentukan bahwa 

individu juga dapat resilien (Caston & Mauss, 2011). 

Menurut Abdullah (2007) stres adalah sebuah gambaran kondisi, 

jika dapat dihindari oleh setiap individu karena sering down, panik, lemah 

ingatan, pusing dan sebagainya. Stres yang merupakan gambaran dari 

emosi negatif dapat dicegah dengan cara peninjauan kembali kognitif 

(reappraisal) dan ekspresi penindasan (suppression). Reappraisal dan 

suppression merupakan strategi dari regulasi emosi yang dapat 

menghasilkan emosi positif seperti sabar, ikhlas, pasrah, harapan dan 

empati (Gross, 2007). Maka dari itu mahasiswa yang mengalami stres 

pada akademik diharuskan untuk sabar, yang merupakan salah satu strategi 

dari regulasi emosi. Sejalan dengan penelitian dari Indria, Siregar dan 



Herawaty (2018) yang menunjukkan sabar mampu memprediksi kondisi 

stres akademik mahasiswa. 

Menurut Gross (2014) regulasi emosi mengacu pada pembentukan 

emosi mana yang dimiliki seseorang, kapan ia memilikinya, dan 

bagaimana seseorang mengalami atau mengekspresikan emosi. Dengan 

demikian, regulasi emosi berkaitan dengan bagaimana emosi itu sendiri 

diatur. Karena emosi adalah proses multi komponen yang berkembang dari 

waktu ke waktu, regulasi emosi melibatkan perubahan dalam "dinamika 

emosi" (Thompson, 1990). Adapun contoh regulasi emosi yang disadari, 

seperti memutuskan untuk mengubah topik yang mengecewakan, atau 

menggigit bibir ketika marah. Namun, regulasi emosi juga dapat terjadi 

tanpa kesadaran, seperti ketika seseorang melebih-lebihkan kegembiraan 

setelah menerima hadiah yang tidak menarik atau kapan seseorang dengan 

cepat mengalihkan perhatian dari sesuatu yang menjengkelkan (Gross, 

2002). Menurut Calkins dan Hill (dalam Gross, 2012), proses regulasi 

emosi merupakan perilaku-perilaku, kemampuan dan strategi, baik secara 

disadari atau tidak, secara otomatis atau sengaja diusahakan, yang 

dipersiapkan untuk memodulasi, mencegah dan meningkatkan pengalaman 

dan ekspresi emosi. 

Troy dan Mauss (2011) mengusulkan bahwa kemampuan regulasi 

emosi adalah moderator, menyarankan individu yang memiliki 

kemampuan regulasi emosi internal yang tinggi agar lebih cenderung 

menampilkan resiliensi setelah kesulitan (adversity), dibandingkan dengan 

individu yang memiliki kemampuan regulasi emosi rendah. Meredith et al. 



(2011) mengulas beberapa faktor tingkat resiliensi individu yang 

berhubungan dengan regulasi emosi, seperti koping positif (positive 

coping), pengaruh positif, berpikir positif, dan kontrol perilaku. Untuk 

tujuan ini, pengalaman reguler dari pengaruh positif setelah kejadian buruk 

tampaknya penting untuk meningkatkan resiliensi. Penggunaan strategi 

untuk meningkatkan regulasi emosi positif mungkin sangat penting untuk 

meningkatkan hasil resiliensi. Tugade dan Fredrickson (2007) 

mengemukakan bahwa strategi untuk memperpanjang dan meningkatkan 

emosi positif (mis., menikmati) dapat membantu meningkatkan resiliensi 

di masa-masa sulit. 

Menurut Garbarino (2011) resiliensi merujuk pada cara-cara di 

mana individu dapat meningkatkan kemampuan untuk bertransaksi dengan 

trauma secara konstruktif dan berhasil. Komponen penting dari resiliensi 

ini adalah keyakinan akan masa depan - harapan. Individu yang resilien 

akan memahami bahwa kegagalan bukanlah akhir dari perjuangan dan 

meyakini bahwa setiap kegagalan terdapat sebuah makna yang akan 

membuat individu yang resilien tersebut untuk bangkit dan mencoba lagi 

(Reivich dan Shatte, 2002). Menurut Carr (2004) resiliensi disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satunya sense of humour. Didukung oleh 

penelitian dari Herman (2017) dimana sense of humour sangatlah berguna 

bagi mahasiswa untuk menghindari tekanan yang muncul didalam dirinya. 

Hasil penelitian memiliki hubungan negatif yang signifikan antara sense of 

humour terhadap stres, semakin tinggi tingkat sense of humour maka 

semakin rendah pula tingkat stres pada mahasiswa. 



Beasley (2003) mengaitkan resiliensi dengan strategi koping 

(coping strategy). Hal tersebut di dukung oleh penelitian Garnefski (2001) 

yang menyatakan bahwa strategi koping (coping strategy) memiliki dua 

fungsi utama, yaitu strategi koping yang berfokus pada pemecahan 

masalah dan strategi koping yang berfokus pada emosi atau meregulasi 

emosi yang dipicu stressor.  

Hasil penelitian dari Xhakollari (2016) yang menyatakan bahwa 

adapun dampak dari strategi koping terhadap stres akademik pada 

mahasiswa. Strategi koping emosi banyak digunakan oleh mahasiswa 

perempuan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Disisi lain, strategi 

koping emosi ditemukan memiliki hubungan positif yang signifikan 

terhadap stres akademik. Hal tersebut didukung oleh penelitian Lee, et al. 

(2017) yang menemukan strategi koping berfokus pada emosi yaitu 

regulasi emosi merupakan penentu untuk meningkatkan hasil yang 

resilien. 

Maka dari hasil penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa regulasi emosi dapat berpengaruh terhadap respon stres yang 

diakibatkan oleh tekanan-tekanan akademik. Juga regulasi emosi memiliki 

hubungan terhadap resiliensi, karena resiliensi berkaitan dengan strategi 

koping (coping strategy) yang memiliki fungsi sebagai koping yang 

berfokus pada emosi atau disebut juga dengan regulasi emosi. Seperti yang 

dikemukakan oleh Troy dan Mauss (2011) bahwa individu disarankan 

memiliki regulasi emosi yang tinggi agar cenderung bisa menimbulkan 

resilien pada diri masing-masing. Apabila mahasiswa mengalami stres 



akibat tekanan akademik, maka mahasiswa dituntut untuk dapat 

meregulasi emosi agar terciptanya resiliensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil dari penelitian diatas serta pembahasan 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pesat yang signifikan 

antara regulasi emosi dan resiliensi terhadap mahasiswa di Universitas 

Islam Riau. Adapun arah yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah 

regulasi emosi memiliki arah positif terhadap resiliensi. Semakin tinggi 

regulasi emosi maka semakin tinggi pula resiliensi pada mahasiswa 

tersebut.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan saran 

yaitu:  

1. Kepada mahasiswa 

Mahasiswa yang sedang menjalankan perkuliahan diharapkan dapat 

mengontrol emosi dalam dirinya, karena dengan mengontrol emosi 

mahasiswa akan mampu menjalankan aktivitas perkuliahan, memotivasi 

dan tetap resilien (bangkit) dari keterpurukan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

a. Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan meneliti 

dengan tema yang sama maka diharapkan untuk 



mempertimbangkan variabel lain yang mempengaruhi regulasi 

emosi dan resiliensi. 

b. Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

subjek mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

c. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan subjek 

penelitian yang berbeda, seperti pada siswa, atau mahasiswa 

semester akhir. 

d. Mencoba untuk melihat perbedaan regulasi emosi antara laki-laki 

dan perempuan dengan resiliensi.  
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